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NAMUN demikian, anak muda itu tidak ber-

henti sampai sekian. Sekali lagi ia meloncat ke

luar dan berlari ke arah pintu.

ÒIa tidak akan lolos. Biarlah para pengawal

menangkapnya,Ó desis Sekar Mirah.

Argajaya yang telah siap untuk menangkap-

nya, telah tertegun mendengar desis Sekar

Mirah, sejenak ia berdiri termangu melihat

anak muda itu berlari ke pringgitan.

Agung Sedayu yamg berada di pendapa

bersama pemimpin pengawal itu pun menjadi

semakin berdebar-debar mendengar derap

orang berlari. Kini mereka tidak dapat me-

nunggu lagi. Meskipun tidak seorang pun

yang memanggil mereka, namun keduanya

tanpa berjanji telah melangkah ke pintu.

Ketika Agung Sedayu berdiri tepat di muka

pintu, ia mendengar seseorang membuka se-

larak dengan tergesa-gesa.

Agung Sedayu menjadi semakin curiga. Kini

ia berdiri di muka pintu. Namun ia terkejut keti-

ka tiba-tiba saja pintu itu terbuka dan seseo-

rang telah melanggarnya.

Karena Agung Sedayu tidak menduga

sama sekali, maka ia pun tidak menghindari

benturan itu. Begitu tiba-tiba sehingga Agung

Sedayu terdorong beberapa langkah surut.

Tetapi anak muda yang juga terkejut itu pun

seakan-akan telah terlempar masuk kembali

ke pringgitan dan jatuh terbanting di lantai.

Dengan serta-merta ia pun bangkit. Tetapi ia

tidak dapat berbuat apa-apa lagi. Kini ia berdiri

di muka Agung Sedayu dan pemimpin pen-

gawal yang sudah meraba hulu pedangnya.

ÒSiapakah anak ini?Ó bertanya pemimpin

pengawal itu kepada Argajaya yang berdiri

termangu- mangu.

Sebelum Argajaya menjawab, Sekar Mirah

yang masih memegang pedang, maju bebe-

rapa langkah. Sambil tersenyum ia berkata,

ÒKami mendapat dua orang tamu malam ini.

Tetapi tamu yang seorang ini agaknya tidak

kerasan tinggal di sini.Ó 

Agung Sedayu dan pemimpin pengawal itu

mengedarkan tatapan matanya berkeliling.

Dilihatnya seorang anak muda yang lain ber-

diri termangu-mangu dekat di depan dinding

bilik di ruang dalam. Dari lubang pintu yang

memisahkan pringgitan dan ruang dalam

mereka melihat anak muda itu termangu-

mangu. Namun mereka menarik napas da-

lam-dalam, ketika ia melihat Sumangkar ber-

diri beberapa langkah daripadanya.

ÒAgaknya Prastawa ada di rumah,Ó desis

Agung Sedayu.

ÒYa,Ó jawab Sekar Mirah, Òia baru datang

malam ini.Ó 

Prastawa menjadi semakin gelisah.

ÒBersama anak ini?Ó Agung Sedayu melan-

jutkan.

ÒYa,Ó berkata Sekar Mirah selanjutnya,

Òanak ini ingin menjemput aku dan membawa

pergi ke rumahnya.Ó -(Bersambung)-f
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